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Abstrak. Paliasa merupakan salah satu tumbuhan tropika yang oleh masyarakat Sulawesi 
Selatan secara etnobotani  digunakan sebagai obat tradisional. Daun paliasa digunakan dan 
dipercaya berkhasiat sebagai obat yang mampu mengobati penyakit, hipertensi, diabetes, 
kolesterol, dan hepatitis. Dari studi pendahuluan yang telah kami lakukan terhadap salah satu 
jenis paliasa (Melocia umbellata) Brine shrimp lethality test dengan menggunakan Artemia 
salina Leach terhadap beberapa bagian jaringan  Melochia umbellata (Hout.) Stapf var. 
degrebrata K, diperoleh informasi bahwa bagian batang yang paling aktif dengan nilai LC50  
1,80 ppm. 
 
Kata Kunci: Etnobotani, obat traditional, Melochia umbellata, bioaktivitas. 
 
 
Abstract. Paliasa is one of tropical plants that used as an etnobotanical traditional drug by the 
people of South Sulawesi. Paliasa leaves is believed and used as a drug for hypertension, 
diabetes mellitus, cholesterol, and hepatitis diseases. Preliminary  study was done by Brine 
shrimp lethality test with Artemia salina to a tissue part of one of type paliasa,  Melocia 
umbellata (Houtt.) Stapf. var. degrabrata K. The result show that the wood of this plant is the 
most active with LC50 value of 1,80 ppm.  
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Pendahuluan 
 
Menurut Purwoko dan 
Rahayuningsih (2005) BPOM 
memproyeksikan pada tahun 2007 akan 
dihasilkan 19 obat herbal baru berasal 
dari hasil penelitian tanaman unggulan 
dalam negeri dan akan dapat diproduksi 
secara massal oleh industri jamu dan 
farmasi nasional yang telah memenuhi 
standar cara produksi obat yang baik 
(CPOTB). Dan paliasa termasuk dari 
salah satu dari 19 tanaman unggulan 
yang sedang dikembangkan untuk 
menjadi fitofarmaka antihepatitis. Daun 
paliasa digunakan dan dipercaya 
berkhasiat sebagai obat yang mampu 
mengobati penyakit liver, hipertensi, 
diabetes, kolesterol, dan hepatitis 
dengan cara meminum air rebusannya 
(Herlina ;1993) dan Raflizar ; 2006) 
Menurut Rusniati (2001) infus 
daun Melochia umbellata (Hout) Stapf 
var. visiene terhadap hewan uji mencit 
memiliki LD50 19,173%/kg bobot 
mencit atau setara dengan 47,93% yang 
termasuk dalam katagori tidak toksik. 
Begitupula dengan ekstrak metanol 
Melocia umbellata (Hout) Stapf var. 
degrabrata K., dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Darma (2002) ekstrak 
metanol pada konsentrasi 15-20% 
menunjukkan adanya penurunan 
terhadap aktifitas enzim SGPT dan 
SGOT terhadap serum darah mencit. 
Hasil uji aktivitas anti oksidan dengan 
menggunakan DPPH sebagai sumber 
memberikan indikasi adanya potensi 
mendapatkan senyawa metabolit 
sekunder yang dapat dikembangkan 
menjadi obat fitofarmaka. Dan sebagai 
studi awal yang telah kami lakukan 
mengenai M. umbellata akan dilaporkan 
mengenai skrening bioaktivitas ekstrak 
metanol radikal bebas dan BHT sebagai 
kontrol menunjukkan bahwa Melochia 
umbellata (Hout) Stapf var. degrabrata 
K mempunyai efek antioksidan yang 
lebih tinggi dibanding dengan jenis 
tumbuhan paliasa yang lain (Nuvita, 
2006). 
Berdasarkan beberapa penelitian 
terdahulu tentang khasiat  M. umbellata  
di atas bagian jaringan tumbuhan M. 
umbellata var. Degrabrata K. terhadap 





Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Erlenmeyer, gelas 
kimia,  rotavapour, gelas ukur, dan 
seperangkat alat uji brine shrimp. 
 
Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah heksan, etil asetat, 
kloroform dan metanol. 
 
Sampel Penelitian 
 Sampel berupa  Tumbuhan M. 
umbellata dikumpulkan pada bulan 
Pebruari 2008 yang diperoleh di daerah 
Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
Spesies ini  diidentifikasi oleh 
Herbarium Bogoriense, Pusat Penelitian 




Sebanyak 50 gram masing-
masing serbuk daun, kayu batang, kulit 
batang, kayu akar, dan kulit akar M. 
umbellata  dimaserasi dengan metanol 
24 jam. Kemudian disaring, maserat 
yang diperoleh diuapkan dengan 
rotavapor. Setelah diperoleh ekstrak 
kental, kemudian masing-masing 
ekstrak ini ditimbang di dalam pial 
sebanyak 1 mg untuk dilakukan uji 
bioassay dengan menggunakan udang 
Artemia salina.  
 
Uji Brine shrimp. 
1) Disiapkan dua plat mikro standar 
masing-masing untuk plat uji dan 
plat kontrol. 
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2) ke dalam baris I dan II masing-
masing tiga kolom dimasukkan 100 
µL larutan sampel pada plat uji dan 
100 µL larutan kontrol pada plat 
kontrol. 
3) Larutan bari II diencerkan dengan 
100 µL aquades dan diaduk. 
Kemudian dipipet kembali 100 µL 
dimasukkan ke dalam baris III 
diencerkan kembali 100 µL aquades 
sambil diaduk dan seterusnya denga 
cara yang sama sampai baris 
terakhir. 
4) Selanjutnya ke dalam larutan 
sampel pada plat uji dan larutan 
kontrol pada plat kontrol 
ditambahkan 100 µL larutan garam 
yang mengandung 8-15 benur 
udang, kemudian dibiarkan selama 
24 jam. Sehingga konsentrasi 
larutan untuk masing-masing baris 
sebagai berikut, baris I = 500 ppm, 
II = 50% dari baris I, Baris III = 
50% dari baris II dan seterusny. 
5) setelah itu dihitung jumlah rata-rata 
benur udang yang mati dan yang 
hidup untuk setiap baris dari plat uji. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Ekstraksi 
Sebanyak 50 gram kering 
masing-masing daun, kulit, batang, 
kayu batang, kulit akar, dan kayu akar 
M. umbellate di haluskan, lalu 
dimaserasi dengan metanol selama 3 
kali 24 jam. Maserat yang diperoleh 
kemudian dirotavapor untuk 
memisahkan ekstrak dari pelarut 
metanol. Ekstrak metanol yang 
diperoleh dari daun, kulit batang, kayu 
batang, kulit akar, dan kayu akar M. 
umbellate masing-masing dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut ini: 
 
Tabel 1. Ekstak metanol masing-masing 






1 daun 2,2 
2 Kulit batang 6,0 
3 Kayu batang 1,2 
4 Kulit akar 7,0 
5 Kayu akar 3,5 
 
Uji Mortalitas terhadap Larva Udang 
Artemia salina 
Ekstrak metanol dari daun, kulit, 
batang, kayu batang, kulit akar, dan 
kayu akar M. umbellate masing-masing 
ditimbang dipial kecil sebanyak 1 mg 
untuk dilakukan uji mortalitas dengan 
menggunakan metode Brine shrimp 
lethality test. 
Hasil uji mortalitas larva udang 
terhadap ekstak metanol daun, kulit 
batang, kayu batang,kulit akar dan kayu 
akar M. umbellata  dapat dilihat dalam 
tabel  2, 3, 4, 5 dan 6 secara berturut-
turut. 
 
Tabel 2. Hasil uji larva udang (Artemia salina Leach) terhadap ekstrak MeOH Kulit 
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Hasil grafik antara probit versus 
log konsentrasi terhadap ekstrak metanol 
daun M. umbellata dapat dilihat pada 
gambar 1 di bawah: 
 
Probit   vs  log konsentrasi














Gambar 1. Grafik hubungan antara probit dengan log konsentrasi pada ekstrak 
metanol kulit akar M. umbellata
  
Dari grafik 1 di atas diperoleh 
persamaan regresi linear adalah Y = 
5,2025x – 4,4735, sehingga nilai LC50 
dihitung berdasarkan rumus  tersebut, 
maka: 
  Y = 5,2025x – 4,4735 
jadi LC50 (probit 5): 
5 = 5,2025x – 4,4735 
log x = 
2025,5
4735,45 +
 = 1,821 
Anti log x = 66,22 ppm 
 
Jadi LC50 untuk ekstrak metanol 
kulit akar M. umbellata terhadap larva 
udang Artemia salina Leach adalah 
66,22 ppm. 
Hasil uji mortalitas larva udang 
terhadap ekstrak metanol kayu akar M. 
umbellata  dapat dilihat pada tabel 3 di 
bawah ini. 
 
Tabel 3. Hasil uji larva udang (Artemia salina Leach) terhadap ekstrak metanol 

























































Hasil grafik antara probit versus 
log konsentrasi terhadap ekstrak metanol 
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Probit   vs  log konsentrasi


















Gambar 2. Grafik hubungan antara probit dengan log konsentrasi pada ekstrak 




Dari grafik 2 di atas diperoleh 
persamaan regresi linear adalah :              
Y = 2.5237x + 1.0333, sehingga nilai 
LC50 dihitung berdasarkan rumus  
tersebut, maka: 
 
 Y = 2.5237x + 1.0333 
jadi LC50 (probit 5): 
5 = 2.5237x + 1.0333 
log x = 
5237.2
0333.15 −
 = 1,57 
Anti log x = 37,34  ppm 
 
Jadi LC50 untuk ekstrak metanol 
kayu akar M. umbellata terhadap larva 
udang Artemia salina Leach adalah 
37,34  ppm. 
Hasil uji mortalitas larva udang 
terhadap ekstrak metanol kulit batang M. 





Tabel 4. Hasil uji larva udang (Artemia salina Leach) terhadap ekstrak MeOH 

























































Hasil grafik antara probit versus 
log konsentrasi terhadap ekstrak metanol 
kulit batang M. umbellata dapat dilihat 
pada gambar 3. 
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Probit   vs  log konsentrasi



















Gambar 3. Grafik hubungan antara probit dengan log konsentrasi pada ekstrak 
metanol kulit batang M. Umbellata. 
 
 
Dari grafik 3 di atas diperoleh 
persamaan regresi linear adalah Y = 
2,4942x +  1,3048, sehingga nilai LC50 
dihitung berdasarkan rumus  tersebut, 
maka: 
  Y = 2,4942x +  1,3048 
jadi LC50 (probit 5): 
5 = 2,4942x +  1,3048 
log x = 
4942,2
3048,1−y
 =  =1,481 
 
Anti log x = 30,27  ppm 
 
Jadi LC50 untuk ekstrak metanol 
kulit batang M. umbellata terhadap larva 
udang Artemia salina Leach adalah 
30,27  ppm. 
Hasil uji mortalitas larva udang 
terhadap ekstrak metanol kayu batang 
M. umbellata  dapat dilihat pada tabel 5 
di bawah ini. 
 
   
 
Tabel 5. Hasil uji larva udang (Artemia salina Leach) terhadap ekstrak MeOH Kayu 
























































Hasil grafik  antara  probit versus 
log konsentrasi terhadap ekstrak metanol 
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Probit   vs  log konsentrasi














Gambar 4. Grafik hubungan antara probit dengan log konsentrasi pada ekstrak 
metanol kayu batang M. Umbellata. 
 
 
Dari grafik 4 di atas diperoleh 
persamaan regresi linear adalah             
Y = 1.547x + 4,6041, sehingga nilai  
 
LC50 dihitung berdasarkan rumus  
tersebut, maka: 
  Y = 1.547x + 4,6041 
jadi LC50 (probit 5): 
5 = 1.547x + 4,6041 
Log x = 
547,1
6041,45 −
 = 0,256  
Anti log x = 1,80  ppm 
 
 
Jadi LC50 untuk ekstrak metanol 
kayu batang M. umbellata terhadap larva 
udang Artemia salina Leach adalah 1,80  
ppm. 
Hasil uji mortalitas larva udang 
terhadap ekstrak metanol kayu batang 
M. umbellata  dapat dilihat pada tabel 6 






























































Hasil grafik antara probit versus log 
konsentrasi terhadap ekstrak metanol daun 
M. umbellata dapat dilihat pada gambar 5.
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Probit   vs  log konsentrasi


















Gambar 5. Grafik hubungan antara probit dengan log konsentrasi pada ekstrak 
metanol daun M. Umbellata. 
 
 
Dari grafik 5 di atas diperoleh 
persamaan regresi linear adalah Y = 
4.1426x – 2.9772, sehingga nilai LC50 
dihitung berdasarkan rumus  tersebut, 
maka: 
  Y = 4.1426x – 2.9772 
jadi LC50 (probit 5): 
5 = 4.1426x – 2.9772 
log x  
1426.4
9772.25 +
 =  1.926 
Anti log x = 84,26  ppm 
 
Jadi LC50 untuk ekstrak metanol 
daun  M. umbellata terhadap larva udang 
Artemia salina Leach adalah 84,26  ppm. 
Menurut Meyer (1982) ekstrak 
yang mempunyai niliai LC50 ≤  1000 
µg/ml termasuk dalam katagori aktif. Oleh 
karena itu kelima ekstrak metanol bagian 
jaringan tumbuhan ini adalah bersifat  aktif 





Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil uji mortalitas terhadap benur 
udang Artemia salina Leach diperoleh 
LC50 masing-masing bagian jaringan 
M. umbellata adalah untuk ekstrak 
metanol kulit akar 66,22 ppm, kayu 
akar 37,34  ppm, kulit batang 30,27  
ppm, kayu batang 1,80 ppm, dan daun 
84,26 ppm . 
2.  Ekstrak metanol kayu batang paling 
aktif dibandingkan dengan ekstrak 
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